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ABSTRAK

Arma Yuliani, 15052054, 2015. “Penguatan Karakter Siswa Melalui
Ekstrakurikuler Patroli Keamanan Sekolah(PKS) di SMK Negeri 1 Payakumbuh”

Penguatan karakter siswa di sekolah sangat penting dilakukan untuk
keberhasilan pendidikan. Dengan pendidikan karakter maka akan tercipta manusia
yang cerdas dan berakhlak mulia. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
bentuk dan kendala penguatan karakter siswa melalui ekstrakurikuler Patroli
Keamanan Sekolah di SMK Negeri 1 Payakumbuh. Penelitian ini merupakan
penelitian kualitatif dengan menggunakan metode deskriptif, karena penelitian ini
berusaha menggambarkan dan melukiskan fakta-fakta secara akurat tentang suatu
keadaan atau peristiwa yang tampak pada ekstrakurikuler Patroli Keamanan
Sekolah di SMK Negeri 1 Payakumbuh. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Informan penelitian
adalah kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang kesiswaan, pembina
ekstrakurikuler Patroli Keamanan Sekolah dan siswa. Uji keabsahan data dalam
penelitian ini menggunakan teknik triangulasi data. Kemudian teknik analisis data
dilakukan dengan tiga alur kegiatan yaitu reduksi data, penyajian data dan
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat perananan
kegiatan Ekstrakurikuler Patroli Keamanan Sekolah dalam menguatkan karakter
disiplin, tanggung jawab, peduli sosial dan peduli lingkungan siswa di SMK
Negeri 1 Payakumbuh. Penguatan Karakter Siswa melalui kegiatan Patroli
Keamanan Sekolah di SMK Negeri 1 Payakumbuh masih belum maksimal karena
ada beberapa kendala dalam kegiatan diantaranya waktu latihan yang kurang,
tidak semua anggota konsisten dalam kegiatan rutin, tugas sekolah yang banyak,
ego siswa yang tidak stabil dan anggota yang mempunyai karakter pendiam
pembentukan karakternya akan berjalan lamban.

Kata Kunci: Karakter, Patroli Keamanan Sekolah, Ekstrakurikuler
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan memiliki peranan penting untuk meningkatkan karakter
manusia. Pendidikan diharapkan mampu membentuk peserta didik dalam
mengembangkan sikap, keterampilan dan intelektualnya agar tercipta manusia
yang cerdas dan berakhlak mulia. Sebagaimana yang tercantum dalam UU No.
20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional bahwa tujuan dari
pendidikan adalah mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, berilmu, cerdas, demokratis dan bertanggung jawab. Hal ini
menunjukkan bahwa negara memberikan perhatian khusus terhadap karakter
warga negara agar terciptanya manusia yang berkarakter dan takwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa.

Pendidikan karakter merupakan salah satu upaya lembaga pendidikan
untuk membina generasi muda. Sebagaimana Muchlas Samani (2012:46)
mengatakan bahwa pendidikan karakter merupakan upaya terencana untuk
menanamkan nilai-nilai karakter kepada warga sekolah. Sedangkan Dharma
Kesuma (2012:13) mengatakan bahwa pendidikan karakter adalah proses
transformasi nilai-nilai kepribadian dan ditunjukkan dalam berprilaku. Jadi
pendidikan karakter adalah upaya pembinaan generasi muda untuk
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak kearah yang lebih baik.

Berdasarkan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan mengatakan

bahwa ada lima nilai karakter utama siswa di sekolah yaitu:
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1. Religius, yaitu karakter iman kepada Tuhan Yang Maha Esa.

2. Integritas, yaitu karakter dapat dipercaya baik dari ucapan, tindakan
dan pekerjaaan.

3. Nasionalis, merupakan karakter mendahulukan kepentingan bangsa
diatas kepentingan individu dan kelompok.

4. Gotong royong, yaitu karakter menghargai semangat kerja sama dalam
menyelesaikan persoalan.

5. Mandiri, yaitu karakter tidak bergantung pada orang lain.

Kesenjangan karakter di era sekarang semakin merajalela. Seperti dalam
kehidupan sehari-hari dapat kita lihat banyak generasi mudah yang kurang
sopan terhadap orang tua, tidak peduli lingkungan sekitar, berkembangnya
perbuatan asusila, banyaknya kasus kekerasan yang terjadi pada masyarakat
baik secara individu maupun kelompok, kurang disiplin dalam mematuhi
aturan berlalu lintas dan masih banyak penyimpangan-penyimpangan lainnya.
Hal ini membuktikan bahwa pendidikan karakter selama ini masih belum
terealisasikan dengan baik dan belum sepenuhnya dapat membangun karakter
siswa.

Masalah sosial juga sering muncul di lingkungan sekolah. Hal ini
ditandai dengan banyaknya siswa yang berperilaku menyimpang. Banyak
siswa yang kurang sopan dan menggunakan kata-kata kotor saat berbicara,
banyak siswa yang kurang disiplin dalam mematuhi aturan sekolah, siswa juga
sering terlambat, mereka datang setelah beberapa menit bel masuk berbunyi

sehingga proses pembelajaran yang sedang berlangsung di dalam kelas menjadi



terganggu dan banyak siswa yang tidak peduli dengan lingkungan sekitarnya.
Dari  beberapa permasalahan diatas membuktikan bahwa belum
berpengaruhnya pendidikan karakter pada diri siswa.

Pendidikan karakter di sekolah dapat berlangsung pada kegiatan
kurikuler dan ekstrakurikuler. Kegiatan kurikuler merupakan kegiatan wajib
yang harus diikuti siswa di sekolah. Sedangkan kegiatan ekstrakurikuler
merupakan kegiatan penunjang untuk mencapai tujuan pendidikan yang lebih
luas. Djumali (2018:36) mengatakan bahwa semua stakeholders dan kegiatan
di sekolah harus melibatkan pendidikan karakter. Asep Dahliyana (201:597)
juga mengatakan bahwa hubungan antara kegiatan ekstrakurikuler dengan
pendidikan karakter sangat erat. Oleh karena itu, semua komponen dan
kegiatan siswa di sekolah, baik kegiatan wajib dan penunjang dapat
membangun karakter siswa.

Kegiatan ekstrakurikuler mempunyai fungsi mengembangkan bakat
sesuai dengan potensi siswa. Prawidya Lestari (2016:84) mengatakan bahwa
kegiatan ekstrakurikuler ditujukan untuk mengembangkan bakat dan potensi
siswa di luar bidang akademik. Asep Dahliyana (2017:61) mengatakan
ekstrakurikuler adalah kegiatan untuk membantu pengembangan dan
pemantapan kepribadian siswa. Sedangkan Fathan Nurcahyo (2013:102)
mengatakan bahwa tujuan ekstrakurikuler adalah mengembangkan bakat dan
minat untuk mencapai prestasi. Jadi, melalui kegiatan Eksrakurikuler
diharapkan dapat mengembangkan potensi, bakat, prestasi dan kepribadian

siswa.



Salah satu kegiatan ekstrakurikuler yang dapat membentuk dan
mengembangkan karakter peserta didik adalah Patroli Keamanan Sekolah
(PKS). Menurut Petunjuk Pelaksanaan No. Pol: Juklak/2/V11/84 Lantas bahwa
Patroli Keamanan Sekolah dibentuk oleh Kepala Dinas Lalu Lintas Polri 28
Desember 1984. Patroli Keamanan Sekolah dibentuk untuk menjaga
kondusifitas dan keamanan sekolah sesuai dengan norma yang berlaku.
Menurut Ahmad Muhibbin (2017:138) Patroli Keamanan Sekolah adalah
wadah bagi siswa untuk berlatih dan belajar mencari akar masalah sosial yang
terjadi di lingkungan sekolah serta upaya penanganannya. Sedangkan Dwi
Nuzulah (2017:209) mengatakan bahwa Patroli Keamanan Sekolah adalah
wadah bagi siswa yang berperan untuk menjaga dan menertibkan siswa dengan
aturan yang berlaku di sekolah. Kemudian Holilullah (2014:6) mengatakan
dalam ekstrakurikuler Patroli Keamanan Sekolah siswa-siswa diajarkan untuk
peduli terhadap keamanan dan Kketertiban. Jadi, ekstrakurikuler Patroli
Keamanan Sekolah dapat meningkatkan kepedulian siswa serta bisa menjadi
mitra polisi untuk menyelesaikan masalah yang terjadi di sekolah.

Dengan mengikuti kegiatan Ekstrakurikuler Patroli Keamanan Sekolah
dapat meningkatkan karakter siswa. Sebagaimana Laila Vika Safitri (2014:701)
mengatakan bahwa Kegiatan Ekstrakurikuler Patroli Keamanan Sekolah dapat
membentuk sikap disiplin siswa untuk taat pada aturan tata tertib sekolah.
Ahmad Muhibbin dan Sundari (2017:137) Ekstrakurikuler Patroli Keamanan
Sekolah dapat meningkatkan karakter Peduli Sosial dan karakter disiplin pada

diri siswa. Kemudian, Ni Made Purnamita. (2016) juga mengungkapkan bahwa



dalam kegiatan Ekstrakurikuler Patroli Keamanan Sekolah akan menumbuhkan
nilai berani, disiplin, mandiri, tanggung jawab, dan peduli sosial yang
merupakan nilai dasar pembentukan karakter seseorang. Menurut Rizki
Nalurita (2015) mengatakan bahwa dalam pelaksanaan Patroli Keamanan
Sekolah dapat menanamkan karakter disiplin, religius, tanggung jawab,
mandiri, jujur, semangat kebangsaan, peduli lingkungan, cinta damai, cintah
tanah air, toleran, kreatif dan kooperatif. Nabila (2017:131) juga mengatakan
bahwa terdapat peran kegiatan Patroli Keamanan Sekolah terhadap upaya
membangun tanggung jawab dan sikap disiplin peserta didik yakni peserta
didik dilibatkan dalam memberikan pelayanan lalu lintas, pembinaan dan
pengenalan rambu-rambu lalu lintas. Selanjutnya Elinda Herawati (2012)
dimana siswa yang mengikuti Ekstrakurikuler Patroli Keamanan Sekolah akan
mengalami perubahan sikap peduli sosialnya. Jadi, berdasarkan pernyataan
diatas dapat disimpulkan bahwa dengan mengikuti kegiatan Ekstrakurikuler
Patroli Keamanan Sekolah akan meningkatkan nilai-nilai karakter pada diri
siswa sehingga siswa-siswa dapat dikatakan sebagai orang yang berkarakter
dalam kehidupan, baik dilingkungan sekolah maupun dalam lingkungan
masyarakat.

SMK Negeri 1 Payakumbuh merupakan salah satu sekolah yang sudah
menerapkan pendidikan karakter. SMK Negeri 1 Payakumbuh terletak di Jalan
Bonai Indah No. 06 Tanjung Gadang Kota Payakumbuh. Jumlah siswa di SMK
Negeri 1 Payakumbuh berjumlah 1364 orang dengan rincian 216 orang siswa

laki-laki dan 1148 siswa perempuan. Jumlah rombongan belajar 42. SMK



Negeri 1 Payakumbuh menggunakan Kurikulum 2013. Pendidikan karakter
dilakukan baik dalam proses pembelajaran intrakurikuler maupun dalam
kegiatan ekstrakurikuler.

Salah satu ekstrakurikuler yang terdapat di SMK Negeri 1 Payakumbuh
adalah Patroli Keamanan Sekolah. Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti
lakukan pada tanggal 13 Maret 2019 bahwa kegiatan ekstrakurikuler Patroli
Keamanan Sekolah di SMK Negeri 1 Payakumbuh merupakan kegiatan
ekstrakurikuler yang aktif dilaksanakan karena dapat meningkatkan karakter
siswa dan dapat menjaga keamanan di lingkungan sekolah. Anggota Patroli
Keamanan Sekolah di SMK Negeri 1 Payakumbuh berjumlah 46 orang, laki-
laki sebanyak 11 orang sedangkan perempuan 35 orang. Tujuan
Ekstrakurikuler Patroli Keamanan Sekolah di SMK Negeri 1 Payakumbuh
adalah untuk membantu meningkatkan kedisiplinan siswa, membantu dalam
penertipan jalan raya, membentuk karakter, meningkatkan mentalitas dan
potensi pada diri siswa. Pelaksanaan kegiatan Patroli Keamanan Sekolah
dibantu oleh  pembina yaitu Bapak Nasrul di Kepolisian Resor Kota
Payakumbuh.

Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan pada tanggal 13 Maret
2019 dengan salah seorang anggota Patroli Keamanan Sekolah di SMK Negeri
1 Payakumbuh vyaitu Veni bahwa seleksi anggota PKS masa bakti baru
diadakan setiap tahun. Jika dinyatakan lulus seleksi akan diadakan pelantikan.
Pada pelantikan akan disemati tanda PKS dan atribut lainnya dan diberikan

piagam tanda lulus menjadi anggota Patroli Keamanan Sekolah. Kegiatan



ekstrakurikuler Patroli Keamanan Sekolah diadakan dua kali dalam seminggu
yaitu hari Jumat siang dan Hari Sabtu.

Kegiatan-kegiatan Pelatihan Patroli Keamanan Sekolah meliputi
pengetahuan kelalulintasan, keamanan dan keselamatan, Kkedisiplinan,
pengetahuan dasar PPPK, Baris-berbaris, sopan-santun, membangun
komunikasi yang baik, membantu anggota untuk lebih bertanggung jawab dan
terhindar dari sifat kelalaian. Sedangkan kegiatan yang dilakukan anggota PKS
di sekolah seperti melaksanakan piket, mengatur lalu lintas di sekolah,
mengatur parkir, membantu penyebrangan jalan baik bagi siswa SMK Negeri 1
Payakumbuh maupun masyarakat, mengadakan sidak terhadap siswa,
membantu UKS, mengamankan upacara, dan kegiatan-kegiatan lainnya di
sekolah. Anggota Patroli Keamanan Sekolah SMK Negeri 1 Payakumbuh
tidak hanya bertugas di sekolah tetapi selalu diberdayakan di jalan raya dan
lingkungan masyarakat seperti mengatur keamanan lalu lintas di jalan raya saat
Bulan Ramadhan, Hut Kota Payakumbuh, hari kemerdekaan, dan acara-acara
besar lainnya di Kota Payakumbuh.

Pada kenyataannya, dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler Patroli
Keamanan Sekolah di SMK Negeri 1 Payakumbuh belum semua siswa yang
tergabung mencerminkan karakter yang baik. Masih ada anggota Patroli
Keamanan Sekolah yang kurang disiplin, terlambat kesekolah dan tidak
memberikan contoh yang baik kepada siswa lain. Hal ini disebabkan karena
mereka tidak bersungguh-sungguh dalam melaksanakan kegiatan dan sebagian

dari anggota Patroli Keamanan Sekolah hanya mengharapkan atribut dan



piagam penghargaan saja. Kemudian ada dari anggota Patroli Keamanan

Sekolah yang mengikuti Ekstrakurikuler Patroli Keamanan Sekolah tidak dari

keinginnya sendiri namun karena mengikuti teman.

Berdasarkan wawancara awal pada tanggal 13 Maret 2019 dengan Siska
Siswa SMK Negeri 1 Payakumbuh mengatakan bahwa belum semua Anggota
Patroli Keamanan Sekolah mencerminkan kegiatan yang baik. Dimana pada
tahun lalu ketua Patroli Keamanan Sekolah dari SMK Negeri 1 Payakumbuh
diberhentikan dan dikeluarkan dari ekstrakurikuler Patroli Keamanan Sekolah.
Dilakukan upacara pemberhentiannya dan dicopot atributnya karena memiliki
karakter yang buruk dan tidak sesuai dengan seorang pemimpin.. Jadi dapat
disimpulkan bahwa belum semua siswa yang tergabung dalam kegiatan
mencerminkan karakter yang baik.

Penelitian terkait mengenai penguatan karakter siswa melalui
ekstrakurikuler Patroli Keamanan Sekolah bukanlah penelitian yang baru
pertama dilakukan. Ada 15 (Lima Belas) Artikel yang hampir sama dengan
penelitian yang akan dilakukan antara lain adalah sebagai berikut:

1. Pengaruh Ekstrakurikuler Patroli Keamanan Sekolah (PKS) Terhadap
Pembentukan Sikap Tertib Berlalu Lintas siswa SMP Islam YPI 3 Jepara
Tahun Pelajaran 2013/2014. Oleh Monica Ciciliani. Jurnal Hukum. No. 1
Vol 2. Tahun 2014.

2. Efektifitas Program Patroli Keamanan Sekolah Dalam Menanamkan

Kesadaran Hukum Pada Siswa di SMKN 1 Cerme Kabupaten Gresik oleh



Dwi Nuzulah. Jurnal Kajian Moral dan Kewarganegaraan. No. 02 Vol 05.
Tahun 2017.

Peran Kegiatan Ekstrakurikuler Patroli Keamanan Sekolah (PKS) Dalam
Upaya Meningkatkan Kedisiplinan Siswa Kelas VIII SMP Kemala
Bhayangkari 1 Surabaya oleh Laila vika Safitri. Jurnal Kajian Moral dan
Kewarganegaraan Nomor 2 VVolume 2 Tahun 2012

Implementasi Kegiatan Patroli Keamanan Sekolah Dalam Pengembangan
Pendidikan Karakter di SMK Negeri 1 Singaraja Oleh Purnamita Sari.
Jurnal Hukum. No. 1. Vol 4.

Model Pengembangan Perkuliahan Patroli Keamanan Sekolah dalam
Meningkatkan Karakter Disiplin dan Peduli Sosial pada Mahasiswa PPKN
Sebagai Bekal Calon Guru dan Pembina Ekstrakurikuler. Oleh Ahmad
Muhibbin dan Sundari. Jurnal Pendidikan llmu Sosial Vol 27. No. 2
Penanaman Nilai Peduli Sosial Melalui Kegiatan Patroli Keamanan
Sekolah (PKS) di SMA Negeri 1 Kartasura. Oleh Elinda Herawati 2013
Universitas Surakarta xv+ 43 Hal.

Kontruksi dan Implementasi Pendidikan Karakter Bangsa Pada
Ekstrakurikuler Patroli Keamanan Sekolah (PKS) di SMP Negeri Sambi
Boyolali oleh Hesti Utami Universitas Muhammadyah Surakarta xiii+ 64
Hal.

Patroli Keamanan Sekolah (PKS) Sebagai Kegiatan Ekstrakurikuler di
Sekolah (Studi Kasus SMA Negeri 6 Solok Selatan) oleh Cicilia Sarifah

Rani dkk. Artikel ini membahas tentang mendeskripsikan peran Patroli



10.

11.

12.

13.

14.

15.
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Keamanan Sekolah dalam mencapai visi dan misinya sebagai
ekstrakurikuler.

Penguatan Pendidikan Karakter Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler di
sekolah. Oleh Asep Dahliyana. Junal Sosioreligi. Vol 15. No. 1.

Efektifitas Pelaksanaan Program Patroli Keamanan Sekolah (PKS)
Terhadap Kesadara tertib Berlalu Lintas di Kalangan Pelajar Kota Padang
Panjang. Oleh Muswar Hamidi. Jurnal UNES Vol 3 2019.

Penerapan Program Patroli Keamanan Sekolah (PKS) Untuk Menguatkan
Karakter Disiplin dan Tanggungjawab Pada Peserta Didik Kelas 5 SDN
Tenggilis Mejoyo 1 Surabaya. Oleh Agus Nur Fuad. Jurnal Pancasila dan
Kewarganegaraan VVol.4 No. 3 2019

Simulasi Penanganan Kegawatdaruratan Pada Anggota Patroli Keamanan
Sekolah (PKS) Binaan Polres Tegal. Oleh Ita Nur Itsna dkk. JPMM. Vol 1
No. 2

Penanaman Karakter Disiplin Melalui Kegiatan Patroli Keamanan Sekolah
Di SMK Negeri 3 Sukoharjo. Oleh Inggit Triliani Putri. Muhammadyah
Surakarta 2017

Penanaman  Karakter dan  Tanggungjawab  Melalui  Kegiatan
Ekstrakurikuler Patroli Keamanan Sekolah. Oleh Firliana Budiarti.
Universitas Muhammadyah Surakarta 2014

Efektifitas Program Patroli Keamanan Sekolah Dalam Menanamkan
Kesadaran Hukum Pada Siswa tahun 2017. Oleh | Made Suwanda. Kajian

Moral dan Kewarganegaraan Vol 05 No. 2.
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Pentingnya penelitian ini dilakukan yaitu untuk mengetahui apakah
Ekstrakurikuler Patroli Keamanan Sekolah (PKS) dapat menguatkan karakter
siswa di SMK Negeri 1 Payakumbuh. Alasan penulis memilih SMK Negeri 1
Payakumbuh karena belum pernah dilakukan penelitian sebelumnya tentang
penguatan karakter siswa melalui ekstrakurikuler Patroli Keamanan Sekolah di
SMK Negeri 1 Payakumbuh dan SMK Negeri 1 Payakumbuh merupakan
sekolah yang aktif dalam program ekstrakurikuler Patroli Keamanan Sekolah
di Kota Payakumbubh.

Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian tentang penguatan karakter siswa. Nilai karakter yang akan diteliti
dalam penelitian ini yaitu penguatan nilai karakter disiplin siswa, nilai
tanggung jawab, nilai karakter peduli sosial dan karakter peduli lingkungan.
Adapun judul yang akan diangkat dalam penelitian ini adalah “Penguatan
Karakter Siswa Melalui Ekstrakurikuler Patroli Keamanan Sekolah
(PKS) di SMK Negeri 1 Payakumbuh”.

. Identitikasi Masalah

Berdasarkan pada latar belakang masalah diatas dapat diidentifikasikan
beberapa masalah yaitu:

1. Kurangnya kesadaran siswa dalam mematuhi aturan tata tertib yang
berlaku di sekolah.
2. Masih  terdapat kesenjangan karakter siswa yang mengikuti

Ekstrakurikuler Patroli Keamanan Sekolah di SMK Negeri 1 Payakumbuh
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3. Kurangnya motivasi siswa mengikuti kegiatan ekstrakurikuler Patroli
Keamanan Sekolah di SMK Negeri 1 Payakumbuh.
C. Pembatasan Masalah
Agar tidak keluar dari pokok permasalahan penulis membatasi masalah
pada penelitian ini yaitu Penguatan Karakter Siswa Melalui Ekstrakurikuler
Patroli Keamanan Sekolah (PKS) di SMK Negeri 1 Payakumbuh.
D. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah dan pembatasan
masalah maka permasalahan yang dapat di rumuskan dalam penelitian ini
adalah untuk mengetahui:

1. Bagaimana pelaksanaan penguatan nilai karakter siswa melalui
ekstrakurikuler Patroli Keamanan Sekolah di SMK Negeri 1 Payakumbuh ?

2. Apa saja kendala dalam pelaksanaan kegiatan Ekstrakurikuler Patroli
Keamanan Sekolah di SMK Negeri 1 Payakumbuh ?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, pembatasan
masalah dan perumusan masalah diatas maka tujuan yang ingin dicapai dalam

penelitian ini yaitu:

1. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan penguatan nilai karakter siswa
melalaui ekstrakurikuler Patroli Keamanan Sekolah di SMK Negeri 1
Payakumbuh.

2. Untuk mengetahi kendala dalam pelaksanaan kegiatan Ekstrakurikuler

Patroli Keamanan Sekolah di SMK Negeri 1 Payakumbuh.
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F. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian yang dilakukan

diantaranya adalah :

1.

2.

Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan inspirasi guna melakukan
penelitian pada masalah yang serupa yang lebih mendalam. Terutama yang
berkenaan dengan peran dari Ekstrakurikuler Patroli Keamanan Sekolah
(PKS).
Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Untuk memperoleh pengetahuan dan pengalaman mengenai penerapan
program ekstrakurikuler Patroli Keamanan Sekolah (PKS) di sekolah.
b. Bagi guru
Untuk mengetahui seberapa berhasil penerapan Patroli Keamanan

Sekolah (PKS) sebagai penguatan karakter siswa di sekolah.
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